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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Agama dalam dirinya memiliki dua kekuatan yang bertentangan. Di satu 

sisi, ia dapat menjadi kekuatan yang humanis, mempersatukan dan mewujudkan 

solidaritas, tetapi di pihak lain agama juga dapat menjadi kekuatan yang 

memproduksi kekerasan dan disintegritas kemanusiaan yang paling akut. 

Pertama, agama sebagai kekuatan yang humanis. Sejarah mencatat bahwa 

agama-agama lahir dari konteks sosial, ekonomi, politik, dan kebudayaan yang 

tidak adil. Ketimpangan dalam kehidupan masyarakat dikritik dan ditentang 

secara masif untuk memulihkan derajat kemanusiaan yang disepelekan oleh rezim 

atau sistem kebudayaan yang sudah mapan. Nilai-nilai kemanusiaan, seperti hak 

asasi manusia (HAM), misalnya, dijunjung tinggi. Manusia, dalam perspektif 

agama merupakan makhluk hidup yang diciptakan Tuhan yang paling luhur, 

dilengkapi akal budi, perasaan, dan kehendak. Tuhan menciptakan manusia 

dengan bebas dan kebebasan itu juga diberikan pada manusia meskipun dalam 

pengertian yang berbeda. Dalam perspektif itu, hak dan kebebasan yang dimiliki 

manusia sifatnya terberi dan melekat. 

Agama lahir dari spirit cinta kasih untuk menyuarakan nilai-nilai 

kemanusiaan, seperti perdamaian, kebebasan, hukum cinta kasih, dan 

penghormatan atas lingkungan hidup. Maka, berhadapan dengan realitas yang 

berseberangan dengan nilai-nilai tersebut, agama mesti hadir sebagai salah satu 

kekuatan yang membebaskan.  

Kedua, agama sebagai faktor yang melahirkan disintegritas. Selain sebagai 

faktor yang melahirkan integritas dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, 

agama juga menjadi faktor yang kontra produktif. Kelompok fundamentalis 

agama, misalnya, dapat menjelma dalam bentuk terorisme global. Secara prinsipil, 

Tuhan harus dibela dan dogma yang tercatat dalam teks-teks suci harus ditaati 
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secara mutlak karena sifatnya final dan absolut. Berhadapan dengan kebenaran 

yang demikian, yang dibutuhkan dari manusia hanyalah ketaatan. Kebenaran-

kebenaran yang diyakini secara in se tidak membutuhkan penafsiran lebih lanjut, 

sebab bagi mereka, analisis atau kritik atas dogma gampang dilihat sebagai bentuk 

perlawanan terhadap hukum Ilahi. 

Usaha yang dilakukan kelompok seperti itu adalah sedapat mungkin ajaran 

atau dogma dan segala konsep metafisis dalam agamanya mesti diberlakukan 

secara universal, sekalipun dengan cara yang represif. Persoalannya adalah 

bagaimana mungkin ajaran tersebut diberlakukan dalam konteks dunia atau 

masyarakat modern yang ditandai dengan pluralitas? Satu postulat yang 

membenarkan tindakan tersebut adalah di luar dari kelompok-kelompok tersebut 

adalah orang-orang kafir yang harus ditobatkan dan bila perlu dimusnahkan. 

Maka, tidak heran jika kejadian seperti aksi teror, bom bunuh diri, pembakaran 

tempat ibadah, dan pembubaran paksa ketika agama lain sedang beribadah 

dianggap sebagai ibadah karena melakukan perintah yang datang langsung dari 

Tuhan.  

 Dari keyakinan akan adanya kebenaran absolut, muncul tuntutan untuk 

merealisasikannya secara sosio-politis. Sebagai gerakan sosio-politis, kaum 

fundamentalis agama meyakini bahwa politik dan segala produknya merupakan 

kebenaran. Anggapan tersebut melahirkan sudut pandang bahwa politik 

merupakan urusan benar-salah. Perbedaan pendapat dalam politik menjadi 

momentum untuk memilah siapa yang benar dan siapa yang salah. Ego subjek 

yang tinggi akan melihat kelompok yang lain sebagai objek yang harus 

didominasi, padahal dalam tindakan tidak ada kemutlakan. Tindakan selalu 

memuat unsur lebih dan kurang baik. Itu berarti selalu ada kemungkinan pro dan 

kontra. Tetapi, ego subjek yang ekslusif telah menjadi benteng yang kuat dalam 

mempertahankan konsep dan tafsirannya sebagai yang paling benar. 

Kritik pemikiran postmetafisik terhadap agama merupakan salah satu 

altenatif yang hemat penulis, dapat dijadikan sebagai pelajaran penting bagi 

agama-agama. Pasalnya, dalam pemikiran postmetafisik kebenaran-kebenaran 

yang sifatnya abstrak atau metafisis perlu dievaluasi kembali. Tidak ada 

kebenaran yang tidak dapat diperiksa kembali. Keterlibatan akal budi dan 
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perspektif lain seperti sains dan sosiologi sangat mungkin untuk memeriksa 

kembali status epistemi konsep metafisika.  

Habermas, dalam konsepnya Postmetaphysical Thinking mengusulkan 

pegeseran paradigma dari metafisis kepada postmetafisik. Menurutnya, konsep 

metafisika dan ontologi fundamental tidak memilik efek pada konteks yang 

realistis, yang terjadi justru semakin menciptakan jarak yang sulit dipahami.Selain 

itu, konsep metafisika yang terlampau kaku dan dogmatis, sudah saatnya 

ditinggalkan, digantikan oleh rasionalitas komunikatif.  

Habermas juga mengeritik filsafat subjek dan filsafat kesadaran sebagai 

konsep yang mengabaikan kemungkinan timbal balik atau yang disebut 

intersubjektif. Di era masyarakat modern atau postmetafisik, yang dituntut adalah  

proses saling belajar yang memungkinkan semua pihak terlibat dalam berdiskusi, 

mengevaluasi dan menggagas proyek masa depan manusia. Subjek bukan satu-

satunya pemilik kebenaran yang perlu mengambil jarak dan mendominasi yang 

lain. 

Di dalam masyarakat postmetafisik, tidak ada satu kebenaran tunggal yang 

boleh memarjinalkan yang lain, sebab pluralitas nilai-nilai, norma-norma, 

kebudayaan, pandangan hidup, dan pandangan dunia merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari masyarakat modern. Semua pihak memiliki ruang untuk 

berdiskursus menyampaikan klaim-klaimnya, pendapatnya dan kebenarannya 

hanya sejauh tidak melibatkan unsur paksaan, tidak ditekan, dan sejauh 

menggunakan rasionalitas yang bisa dipahami dan diterima publik sebagaimana 

seharusnya. 

Pemkiran postmetafisik ini, sekiranya dapat menjadi acuan bagi agama-

agama yang cenderung dogmatis dan tidak responsif terhadap konteks sosial. 

Klaim-klaim kebenaran dan dogma perlu di-re-evaluasi yang melibatkan berbagai 

perspektif berbeda.Dengan memberikan ruang kepada pluralitas pandangan, 

agama dapat tetap eksis dan responsif terhadap konteks yang membutuhkan 

eksistensinya. Agama mesti memiliki posisi epistemis berhadapan dengan 

kompleksitas masyarakat modern atau masyarakat postmetafsik. Posisi epistemis 

merujuk pada kesadaran agama yang berani belajar dari agama lain, ilmu 

pengetahuan, filsafat, budaya, dan dari masyarakat yang tidak beragama atau 
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perspektif sekular. Melalui proses belajar tersebut, agama akan diperkaya dan 

dapat keluar dari kungkungan dogma yang kaku untuk menata masa depan 

manusia dan dunia yang solider.  

Sebagai catatan terakhir dari tulisan ini, penulis mengutip Felix Baghi 

dalam bukunya Redeskripsi dan Ironi. Terkait masa depan agama, Felix Baghi 

menulis demikian: “Pada akhirnya, masa depan manusia tidak dibangun di atas 

landasan metafisis, tidak berlandaskan asbtraksi pengetahuan dan pada ideal 

seni. Masa depan manusia dibangun di atas dasar praksis sosial dengan 

tingkatan solidaritas yang tinggi. Otoritas agama-agama, kalau masih mau 

mempertahankan eksistensinya di tengah masyarakat, harus kuat berorientasi 

terhadap praksis sosial demi kemanusiaan dan kebaikan bersama”. 
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